
PENGASIH (KR)-Permo-

honan Kartu Pencari Kerja

(Pencaker) atau AK1 di Dinas

Tenaga Kerja dan Trans-

migrasi Kabupaten Kulon-

progo pada masa pandemi

Covid 19 mulai ada pening-

katan. Pada hari-hari se-

belumnya hanya beberapa

orang saja yang datang, se-

dangkan Kamis (4/6) menca-

pai 45 pendaftar.

Esti Rohana SSi, petugas

yang melayani pendaftaran

di ruang Bursa Kerja OnLine

(BKOL) Disnakertrans Ku-

lonprogo mengatakan, sam-

pai istirahat siang  jumlah

pendaftar kartu pencari kerja

ada 45 orang  dan masih

akan bertambah sampai tu-

tup kantor sore nanti. 

“Namun demikian pela-

yanan kepada pencaker pada

masa pandemi tetap meng-

utamakan protokol kesehat-

an seperti pendaftar sebe-

lumnya harus cuci tangan de-

ngan sabun di wastafel depan

pintu yang telah disiapkan,

menggunakan masker, me-

masuki ruangan pelayanan

maksimal lima orang dengan

physical distancing,” tu-

turnya.

Banyaknya pencaker pada

Kamis (4/6) ini, menurut pe-

tugas pendaftaran lainnya Sa-

ronto SE, untuk melengkapi

persyaratan adanya lowongan

kerja di perbankan yang lo-

kasinya di Kulonprogo, dan

lowongan sebagai guru sekolah

di Yogyakarta. (Wid)-o

ÓKEDAULATAN  RAKYATÓ 

HALAMAN 15

JUMAT PAHING, 5 JUNI  2020

(13 SAWAL 1953)

AGAKNYA Ki Gede mengerti maksud

anak muda itu. Ia ingin berbicara tanpa

ada orang lain yang mendengarnya.

Karena itu, maka setelah dipertim-

bangkannya sejenak ia berkata kepada

para pengawalnya, “Maaf Samekta, aku

akan berbicara dengan anak ini tanpa di-

dengar oleh orang lain. Aku persilahkan

kalian keluar sebentar. Nanti kalian akan

mengerti, apa yang sebaiknya kita

lakukan.”

Samekta menarik nafas dalam-dalam.

Sejenak ia menjadi ragu-ragu. Tetapi yang

pertama-tama berkata di antara mereka

adalah Wrahasta, “Apakah Ki Gede mem-

percayainya bahwa ia tidak akan berbuat

sesuatu di dalam bilik ini, pada saat Ki

Gede sedang sakit?”

Ki Argapati mengangguk-anggukkan

kepalanya. Katanya, “Terima kasih atas

peringatanmu Wrahasta. Aku tahu, bahwa

kau dan para pengawal yang lain merasa

bertanggung jawab atas keselamatanku.

Aku hargai sikap kalian. Tetapi kali ini

aku minta kalian mempercayainya. Aku

akan berbuat sebaik-baiknya.”

Sejenak para pengawal itu saling

berpandangan. Tetapi mereka tidak dapat

berbuat apa pun ketika sekali lagi Ki Gede

berkata, “Biarlah anak ini mendapat ke-

sempatan. Keluarlah kalian sebentar ber-

sama Pandan Wangi.”

Ternyata Pandan Wangi pun menjadi

ragu-ragu. Namun ketika akan membuka

mulutnya, ayahnya mendahuluinya,

“Keluarlah sebentar, Pandan Wangi. Aku

perlu berbicara dengan Gupita sejenak.

Semuanya semata-mata untuk kepenting-

an Tanah ini, tentu saja untuk kepentin-

ganku pula. Kalau aku segera sembuh,

maka aku akan segera dapat berbuat se-

jauh-jauh mungkin dapat aku lakukan ba-

gi Tanah ini. Apakah kalian mengerti?”

Pandan Wangi menarik nafas dalam-

dalam. Sejenak dipandanginya Kerti, dan

sejenak kemudian ayahnya. Namun keti-

ka ia memandang wajah Gupita, dan anak

muda itu sedang memandanginya pula,

maka sepercik warna merah membayang

di pipinya. Sambil menundukkan

kepalanya ia menjawab, “Baik, Ayah. Aku

akan keluar bersama para pemimpin pen-

gawal.”

“Terima kasih. Aku mengharap kalian

dapat mengerti.”

Maka Pandan Wangi pun segera

melangkah keluar. Meskipun tampak ker-

agu-raguan membayang di matanya,

tetapi ia mematuhi perintah ayahnya.

Demikian pula para pemimrpin pengawal.

Mereka mencoba untuk menyerahkan se-

mua tanggung jawab kepada Ki Argapati

sendiri. Dan mereka mencoba untuk per-

caya, bahwa pandangan Ki Argapati pasti

jauh lebih tajam dari mereka. 

(Bersambung)-o
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Normal Baru dalam Pandangan Islam
WASEKJEN MUI,

Amirsyah Tambunan

mengungkapkan,

kehidupan normal

dalam pandangan

Islam memiliki mak-

na terhindar dari

situasi darurat. Ada-

pun dalam aqidah

fiqih berarti meng-

hindarkan kerusak-

an atau kerugian

yang besar lebih di-

utamakan daripada

upaya membawa-

kan keuntungan

atau kebaikan yang sedikit (dar�ul

mafaasid muqoddam Õalaa jalbil

mashoolih). 

Dalam versi lain berbunyi ÕdarÕul

mafaasid aulaa min jalbil ma-

shoolihÕ, merupakan kaidah fiqh ca-

bang, dari kaidah pokok Ôadh-

dhororu yuzaaluÕ yang artinya ba-

haya haruslah dihilangkan. Al-

Mafaasid ialah berbagai hal yang

dapat menimbulkan bahaya, dan

bahaya itu sendiri, atau ÔdhararÕ

atau ÔdhirarÕ, sesuatu yang melukai,

menimbulkan kesulitan, kesem-

pitan, atau berdampak buruk pada

diri seseorang; atau berdampak pa-

da masyarakat luas atau orang lain.

Karenanya, dalam Islam mene-

kankan kepada pencegahan me-

lalui konsep bersuci (taharah).

Islam telah mengajarkan konsep

bersuci tidak hanya lahir saja, akan

tetapi juga batin (tazkiyatun nufus).

Dan kaitannya, tradisi bersuci lahir

batin inilah merupakan awal sese-

orang menuju kehidupan yang nor-

mal baru (new normal) karena telah

baligh dan berakal.

Buya Guzrizal Gazahar (2020)

menilai, konsep tentang normal

baru yang digagas pemerintah

sebenarnya sudah diterapkan oleh

Islam terlebih dahulu. Bahkan lebih

sempurna. Kebersihan adalah se-

bagian dari iman. Mungkin normal

baru saat kondisi

pandemi Covid-19 ini

hanya mengatur be-

berapa sisi kehidu-

pan saja seperti di

kantor, pasar, tempat

ibadah, sekolah dan

fasilitas publik lain-

nya. Padahal, dalam

Islam diajarkan se-

cara menyeluruh di

segala aspek ke-

hidupan.

Islam memerintah-

kan untuk menjaga

kebersihan, ketika

bersin menutupnya, menghindari

orang batuk, dan seorang muslim

dianjurkan untuk selalu menjaga

wudhunya. Islam juga memerintah-

kan untuk menjaga lingkungan baik

keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Kemudian, kebersihan makanan

serta makan dengan gizi yang cu-

kup dan seimbang serta olahraga

untuk menjaga imun tetap kuat.

Dalam pandangan Islam keber-

sihan tak hanya menyangkut aspek

lahiriyah saja, akan tetapi juga ba-

tiniah. Berbagai macam penyakit

hati seperti iri, dengki, takabur,

sombong, riya, dan lain sebagainya

harus dihindari. Umat Islam harus

menyadari, dalam perspektif Islam,

kondisi seperti saat ini di mana

wabah Covid-19 melanda, bisa jadi

akibat dari kemaksiatan atau hal-

hal yang bertentangan dengan pe-

rintah Allah SWT. Virus Covid-19

hanya perantara saja.

Oleh karenanya, sudah sepatut-

nya kita sebagai hamba senantiasa

menjaga kebersihan baik lahir

maupun batin. Artinya, diterapkan

ataupun tidak kebijakan normal

baru, kita tetap senantiasa menjaga

kebersihan baik aspek fisik maupun

batiniah. Iman dan imun kita harus

dijaga agar tetap kuat. (*)

Suwanto, Pengurus Takmir

Masjid Lempuyangan Yogyakarta.

Oleh Suwanto

Salah satu cara untuk

mengenal lebih dalam ten-

tang budaya Indonesia

melalui pameran budaya

yang sudah sering dijumpai

di berbagai tempat. Seperti

pameran budaya yang dige-

lar mahasiswa Program

Studi Ilmu Perpustakaan

Fakultas Adab dan Ilmu

Budaya UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Kegiatan tahunan maha-

siswa yang tengah mengam-

bil mata kuliah Informasi

dalam Konteks Sosial (ID-

KS) ini akan dimulai Sabtu

(13/6) pukul 09.00 melalui

media daring.

“Meski di tengah Pandemi

Covid-19, pameran budaya

ini tetap akan digelar.

Hanya saja proses penye-

lenggaraannya dilakukan

secara berbeda, yakni

melalui media daring atau

online,” kata dosen pengam-

pu mata kuliah IDKS, Dra

Labibah Zain MLIS, Kamis

(4/6).

Ketua Himpunan Maha-

siswa Ilmu Perpustakaan

Ulya Kamilia yang juga

Ketua Panitia Pameran me-

ngatakan, target audiens

dari pameran ini sama de-

ngan ketika dilakukan seca-

ra fisik. Bahkan diharapkan

lebih dari pameran fisik

karena cakupannya makin

luas dan tanpa batas. 

“Pameran secara daring

ini justru memiliki potensi

untuk menggaet audiens

yang semula tidak ter-

jangkau apabila pameran di-

lakukan secara fisik.

Dengan melakukan promosi

sebelum hari pelaksanaan

secara masif, pameran ini di-

targetkan disaksikan tidak

hanya lingkungan civitas

akademika UIN Sunan Kal-

ijaga Yogyakarta. Tapi juga

secara nasional, bahkan in-

ternasional,” sebutnya.

Labibah berkelakar bah-

wa pameran budaya ini

mungkin saja adalah pamer-

an budaya yang dilak-

sanakan mahasiswa secara

daring pertama di dunia.

Kebijakan physical distanc-

ing atau jaga jarak fisik

yang ditetapkan pemerintah

memang dianggap sebagian

orang sebagai tantangan

yang mengekang, namun

justru sekaligus dapat men-

jadi peluang besar bagi para

insan 

Salah satu dosen Ilmu

Perpustakaan, Thoriq Tri

Prabowo MIP mengatakan,

pameran budaya daring

yang dibuka untuk umum

dan gratis ini dapat disak-

sikan melalui akun media

sosial Instagram @pameran-

budayaidks. Setelah launch-

ing dan pembukaan pamer-

an pada Sabtu (13/6), pemir-

sa langsung dapat menyam-

bangi berbagai stan pamer-

an yang tersedia. Adapun

produk-produk kebudayaan

yang ditampilkan, meliputi

kuliner, pakaian, tari-tarian

dan lainnya. 

“Audiens juga diberikan

kesempatan mengetahui

lebih dalam tentang proses

kreatif pembuatan pameran

yang meliputi kisah-kisah

unik nan lucu dari peserta

yang berjuang mempersiap-

kan pameran di tengah-te-

ngah pandemi,” imbuhnya.

Ketua Program Studi

Ilmu Perpustakaan UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta

Drs Djazim Rohmadi MSi

mengatakan, terselengga-

ranya pameran budaya ID-

KS merupakan monumen

atau bukti semangat aka-

demisi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta yang dapat sur-

vive terhadap tantangan za-

man.      (Feb)-o

MELALUI INSTAGRAM@PAMERANBUDAYAIDKS

Audiens Pameran Daring Lebih Luas
BICARA budaya Indonesia tidak akan per-

nah ada habisnya. Indonesia kaya ragam suku,

bahasa, kuliner, tarian dan masih banyak hal

lainnya. Masing-masing daerah memiliki

kekhasannya sendiri. 

Pemohon Kartu Pencaker Mulai Meningkat 

KR Widiastuti 

Meski padat tetap sesuai protokol kesehatan.
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